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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMK 

PGRI 2 Belitang melalui penggunaan e-modul desain grafis. Metode yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subyek penelitian ini terdiri dari 22 siswa yang di observasi  dan di analisis 

selama proses pembelajaran. E-modul desain grafis yang di buat berisi materi 

interaktif, yang dirancang praktis untuk menarik siswa dan meningkatkan 

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan e-modul berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa yang di 

ukur melalui angket motivasi sebelum dan sesudah penerapan e-modul. Pada siklus 

I rata – rata skor motivasi siswa adalah 76,91% sedangkan setelah siklus II 

meningkat menjadi 80,32 %. selain itu observasi partisipasi siswa selama 

pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dengan demikian 

dapat di simpulkan bahwa penggunaan e-modul desain grafis efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK PGRI 2 Belitang, serta memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini mrekomendasikan 

penerapan e-modul sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran desain grafis 

di SMK PGRI 2 Belitang. 

 

ABSTRACT  

This research aims to increase the learning motivation of class X students at SMK 

PGRI 2 Belitang through the use of graphic design e-modules. The method used 

was classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles. The 

subjects of this research consisted of 22 students who were observed and analyzed 

during the learning process. The graphic design e-module created contains 

interactive material, which is designed to be practical to attract students and 

increase their involvement during the learning process. The research results 

showed that the use of e-modules succeeded in increasing students' learning 

motivation as measured through motivation questionnaires before and after 

implementing the e-modules. In cycle I the average student motivation score was 

76.91%, while after cycle II it increased to 80.32%. Apart from that, observations 

of student participation during learning also showed a significant increase. Thus, 

it can be concluded that the use of graphic design e-modules is effective in 

increasing student learning motivation at SMK PGRI 2 Belitang, as well as 

providing a positive impact on student learning outcomes. This research 

recommends the application of e-modules as an alternative in learning graphic 

design at SMK PGRI 2 Belitang 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan kontribusi yang nyata bagi 

kemajuan masyarakat baik dibidang pendidikan, usaha maupun kesehatan. Namun dengan demikian, 

masih banyak sekolah yang belum bisa memanfaatkan teknologi informasi sehingga proses 

pembelajaran masih dilakukan secara konvensional atau metode ceramah sehingga membuat siswa 

kurang termotivasi untuk belajar. Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian yang sering 

dipakai dalam pembelajaran. Bahan ajar yang baik dan menarik perlu di buat agar siswa menjadi 

termotivasi dalam proses pembelajaran. 
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Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian yang sering dipakai dalam 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik dan menarik perlu di buat agar siswa menjadi termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Pengembangan bahan bahan ajar penting bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berhasilnya suatu tujuan pendidikan dapat dilihat dari bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung baik dari segi media pembelajaran, bahan ajar atau strategi pembelajaran yang digunakan 

di sekolah. Bahan ajar yang digunakan disekolah mempunyai berbagai macam bentuk yang bisa 

digunakan seperti bahan cetak, audio visual, audio, visual, dan multimedia. Salah satu bahan cetak yang 

efektif untuk dipakai dalam pembelajaran adalah modul. 

Menurut Rahmi (2018) e-modul ialah bentuk media belajar mandiri yang disusun dalam bentuk 

digital di mana hal ini bertujuan sebagai upaya untuk dalam mewujudkan kompetensi pembelajaran 

yang akan di capai selain itu juga untuk menjadikan peserta didik lebih interaktif menggunakan aplikasi 

tersebut. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi. Modul 

berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara 

mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing.   

Penggunaan e-modul bisa menjadi salah satu upaya untuk membuat siswa menjadi belajar 

secara interaktif sehingga muncul motivasi dalam proses pembelajaran. Menurut Ngabidin (2021) 

penyusunan e-modul yang baik diharapkan mampu memberikan kesempatan untuk pendidik dan peserta 

didik menjadi lebih interaktif dan terus memberikan motivasi dalam semua kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan e-modul yang eye catching dapat menampilkan materi pembelajaran secara menarik 

kepada siswa  sesuai dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan pendapat Elice (2012) e-modul 

mampu mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, serta dapat digunakan tanpa 

mengenal waktu dan tempat dalam mengaksesnya. Tujuan utama dalam penyusunan e-modul adalah 

memanfaatkan berbagai macam fungsi dari media elektronik agar memenuhi kriteria untuk dapat dicap 

sebagai multimedia (Kemendikbud, 2017). 

Berdasarkan observasi di SMK PGRI 2 Belitang kelas X jurusan Multimedia dalam proses 

pembelajaran terdapat mata pelajaran dasar desain grafis masih rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

proses belajar secara mandiri. Hal ini terjadi karena pendidik masih menggunakan media pembelajaran 

berupa buku cetak, video, slide presentasi. Meskipun penggunaan media sudah dilakukan, siswa masih 

kurang termotivasi dalam mencari  materi desan grafis yang di berikan. Pada saat sesi diskusi dan tanya 

jawab hanya sekitar 1-2 siswa yang terlibat aktif. Pada saat pendidik menerangkan materi, peserta didik 

sering kali mengantuk sehingga kehilangan fokusnya. Saat mengumpulkan tugas siswa juga sering 

meminta tambahan waktu untuk menyelesaikannya. Tentunya hal ini bertentangan dengan indikator 

motivasi belajar yang mengharuskan siswa untuk bisa terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan informasi 

yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

Pembelajaran desain grafis di SMK PGRI 2 Belitang di temukan beberapa permasalahan dalam 

kegiatan belajar antara lain: kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru, kurangnya media sebagai 

bahan ajar untuk pembelajaran baik itu berupa buku cetak, LKS, modul, kurangnya bahan pelajaran 

tersebut menyebabkan siswa tidak dapat belajar secara mandiri, rendahnya kualitas media pembelajaran 

yang selama ini di gunakan dalam kegiatan belajar mengajar di SMK PGRI 2 Belitang, belum 

tersedianya media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran 

dasar desain grafis. Selain itu, penggunaan media yang telah di gunakan siswa di SMK PGRI 2 Belitang 

ternyata masih kurang interaktif untuk menaruh perhatian siswa. Motivasi belajar siswa perlu terus 

dijaga dan dikembangkan, sebab jika motivasi belajar siswa menurun maka dengan sendirinya siswa 

tidak akan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. Disinilah perlu dioptimalkan bagaimana 

upaya dalam meningkatkan motivasi belajar melalui peningkatan keterampilan mengajar guru dan 

fasilitas belajar yang diharapkan mampu untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan. Sehingga 

dengan adanya e-modul di harapkan kelas menjadi lebih interaktif, menarik, kondisi kelas menjadi lebih 

kondusif, sehingga dapat membantu siswa dalam meraih keberhasilan.  

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan di atas maka peneliti mengajukan sebuah penelitian 

dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dengan Mengunakan E-Modul Desain Grafis 

Kelas X Di SMK PGRI 2 Belitang “. 
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2. METODE 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan masalah serta melakukan 

perubahan yang berfungsi untuk peningkatan yaitu memperbaiki dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas X dengan menggunakan e-modul. PTK dilakukan dengan 2siklus, setiap siklus dilakukan 

dengan membuat perencanan, tindakan, pengamatan dan refleksi, kemudian diikuti dengan perencanaan 

ulang apabila belum sesuai dengan tujuan. Pelaksanaan penelitian  dilakukan pada 1 agustus 2024 

sampai 31 Agustus 2024 di kelas X SMK PGRI 2 Belitang. Penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan tes. Berikut tahapan penelitian tindakan kelas yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 
Pada keseluruhan proses pendidikan, kegiatan pembelajaran yang berupa proses belajar 

mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Dengan demikian keberhasilan pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar mengajar yang dirancang secara 

profesional. Belajar dan mengajar merupakan dua aktivitas yang berlangsung secara bersamaan, 

simultan, dan memiliki fokus yang dipahami bersama. Sebagai suatu yang terencana, belajar memiliki 

tujuan yang bersifat permanen, yakni terjadi perubahan pada anak didik. Perubahan yang dimaksud 

diantaranya, perubahan yang terjadi secara sadar, perubahan secara kontiniu dan profesional, perubahan 

yang bersifat positif dan aktif, perubahan yang bertujuan dan terarah, dan perubahan yang mencakup 

seluruh aspek tingkah laku. Keberhasilan belajar mengajar lebih ditekankan pada proses dan sedikit 

pada hasil yang diperoleh siswa. Untuk melakukan proses diperlukan motivasi baik yang timbul dari 

dalam maupun luar individu. Pada penelitian ini, penilaian keberhasilan proses belajar mengajar diamati 

dari perubahan – perubahan antara lain: aktivitas siswa selama pembelajaran yang mengarah pada 

kategori baik, dan tercapainya syarat ketuntasan belajar mengajar pada siswa. Tindakan yang dilakukan 

berupa motivasi atau pengkondisian lingkungan belajar siswa agar terjadi perubahan seperti yang 

diinginkan 

 

3.1.1. Siklus I  
Penelitian pada siklus I dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2024 dengan alokasi waktu 2x45 

menit dengan materi pengenalan tool – tool pada toolbox coreldraw x7. Kegiatan awal pada pertemuan 

siklus 1 di mulai pukul 08.00 WIB dan di awali dengan guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. Guru melakukan pengkondisian kelas dengan 

absensi siswa, memotivasi siswa serta agar tetap semangat dalam belajar. Kegiatan observasi di 

laksanakan dengan mengamati aktivitas selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan di lakukan oleh 

observer kepada peneliti dan siswa dari awal hingga akhir pembelajaran. Berikut hasil observasi 

kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran pada siklus I. 

 

Perencanaan  Tindakan  Pengamatan  Refleksi   Siklus I  

Siklus II  Perencanaan  Tindakan  Pengamatan  Refleksi   

Siklus Berikutnya  

Gambar  2.1 Siklus Penelitian  
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Tabel 3.1 Aktivitas Guru Siklus I 

No  Aspek yang di nilai 4 3 2 1 

I Pra Pembelajaran      

I 1. Menyiapkan ruang, alat dan media   ✓    

 2. Memeriksa kesiapan siswa   ✓    

II Kegiatan awal pembelajaran      

 1. Melakukan pengkondisian kelas    ✓   

 2. Memberikan motivasi   ✓    

 3. Melakukan apresiasi   ✓    

 4. Menyampaikan indikator pencapaian 

komptensi pembelajaran  

  ✓   

III Kegiatann Inti      

 1. Menjelaskan materi pelajaran  ✓     

 2. Menyatakan pernyataan saat proses 

penjelasan materi  

  ✓   

 3. Melaksanakan pembelajaran aktif   ✓    

 4. Melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan 

e-modul  

 ✓    

 5. Mengajak siswa untuk mengisi soal yang 

ditampilkan di dalam kelas dengan e-modul.  

 ✓    

 6. Mengarahkan siswa dalam mengisi soal   ✓    

 7. Memberikan penghargaan kepada siswa    ✓   

 8. Memberikan penguatan pada siswa di akhir 

pembelajaran  

 ✓    

 9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya  

 ✓    

 10. Memberikan respon terhadap pertanyaan dan 

jawaban siswa  

  ✓   

 11. Kesesuaian media dengan materi    ✓   

IV  Kegiatan Penutup      

 1. Menetapkan ketuntasan belajar    ✓   

 2. Melakukan konfirmasi   ✓    

 3. Memberikan kesempata siswa untuk 

bertanya  

 ✓    

 4. Memberikan kesempatan terhadap 

pertanyaan dan jawaban siswa 

 ✓    

 5. Memberikan kesimpulan dan tindak lanjut    ✓   

 Jumlah  4+45+12=61 

 Skor  88 

 Presentase  
 
61

88
 x100 %=69 % 

 

Berdasarkan tabel aktivitas mengajar guru di atas dapat menghasilkan presentase 

sebesar 69 % berada dalam kategori baik di mana guru sudah baik dalam menyiapkan ruang, 

alat belajar dan media, memeriksa kesiapan siswa, melakukan pengkondisian kelas, 

memberikan motivasi, melakukan apresiasi, menjelaskan materi, melakukan pembelajaran 

aktif, melaksanakan evaluasi pembelajaran mengunakan e-modul, mengajak siswa untuk 

mengisi soal yang ditampilkan di dalam kelas dengan e-modul, mengarahkan siswa dalam 

mengisi soal, memberikan penhargaan kepada siswa, memberikan penguatan di akhir 

pembelajaran, melakukan tanya jawab bersama siswa dan memberikan kesimpulan dan tindak 

lanjut terhadap materi pada pertemuan pertama. Selain observer mengamati aktivitas guru, 
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observer juga mengamati aktivitas belajar siswa. Berikut ini tabel aktivitas belajar siswa pada 

pertemuan pertama siklus I 
Tabel 3.2. Aktivitas Siswa Siklus I 

No Aspek yang di nilai 4 3 2 1 

I Pra Pembelajaran      

 1. Siswa menempati tempat duduk masing – 

masing  

 ✓    

 2. Kesiapan siswa menerima pelajaran     ✓   

II Kegiatan awal pembelajaran      

 1. Mendengarkan instruksi dari guru     ✓    

 2. Menerima motivasi dari guru     ✓   

 3. Menjawab pertanyaan dari guru   ✓    

 4. Mendengarkan penjelasan tentang 

kompetensi yang hendak dicapai  

 ✓    

III Kegiatann Inti      

 1. Menyiapkan alat tulis yang akan di gunakan  ✓     

 2. Mendengarkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran  

✓     

 3. Menjawab pertanyaan dari guru pada saat 

KBM 

 ✓    

 4. Mendengarkan arahan dari guru mengenai 

petunjuk dalam mengunakan e-modul  

✓     

II Kegiatann Inti      

 1. Selalu menjawab pertanyaan dengan tepat    ✓    

 2. Aktif dalam proses pembelajaran 

menggunakan e-modul   

✓     

 3. Selalu ingin maju untuk menyelesaikan tugas  ✓     

 4. Tertarik dan senang dengan pembelajaran   ✓     

M 5. Melakukan penguatan materi di bantu oleh 

guru  

 ✓    

IV Kegiatan Penutup      

 1. Keterlibatan dalam memberi rangkuman atau 

kesimpulan  

  ✓   

2. Melakukan Tanya jawab terhadap guru dan 

siswa   

  ✓   

 3. Siswa termotivasi untuk bertanya    ✓   

 Jumlah  24 + 18 + 12 = 84  

 Skor  74 

 Presentase  84

74
 x100 %=75 % 

 

Berdasarkan hasil tabel aktivitas siswa di atas dapat menghasilkan persentase sebesar 

75%, berada dalam kategori Baik yang dapat dilihat bahwa  siswa dapat menempati tempat 

duduknya dengan baik, beberapa siswa tidak mendengarkan intruksi dari guru, menerima 

motivasi dari guru, menjawab pertanyaan dari guru. Siswa sudah baik dalam mempersiapkan 

alat tulis, mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, mendengarkan arahan dalam 

menggunakan e-modul, aktif dalam proses pembelajaran menggunakan e-modul, siswa ingin 

maju untuk mengisi soal melalui e-modul, mereka antusias dan senang menggunakan e-modul, 

siswa masih malu dalam memberikan rangkuman terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, siswa mampu mengajukan pertanyaan kepada guru dan merespon pertanyaan 

dari guru dengan menjawabnya. 
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3.1.2. Siklus II  

Penelitian pada siklus I dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2024 dengan alokasi waktu 

2x45 menit dengan materi pengenalan tool – tool pada toolbox coreldraw x7. Kegiatan 

pembelajaran merupakan pengembangan pelaksanaan RPP yang telah di susun dan pengamatan 

terhadap motivasi siswa menggunakan e-modul desain grafis. Berikut pengamatan pembelajaran pada 

siklus II dapat di lihat dalam tabel berikut:  

 

Tabel 3.3. Aktivitas Guru pada Siklus II 
No  Aspek yang di nilai 4 3 2 1 

I Pra Pembelajaran      

 1. Menyiapkan ruang, alat dan media  ✓     

 2. Memeriksa kesiapan siswa  ✓     

II Kegiatan awal pembelajaran      

 1. Melakukan pengkondisian kelas  ✓     

 2. Memberikan motivasi  ✓     

 3. Melakukan apresiasi   ✓    

 4. Menyampaikan indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran   

 ✓    

III Kegiatan Inti      

 1. Menjelaskan materi pembelajaran  ✓     

 2. Menyatakan pernyataan saat proses 

penjelasan materi  

 ✓    

 3. Melaksanakan pembelajaran aktif  ✓     

 4. Melaksanakan evaluasi pembelajaran  ✓     

 5. Mengajak siswa untuk mengisi soal yang di 

tampilkan di kelas dengan e-modul  

✓     

 6. Mengarahkan siswa dalam mengisi soal  ✓     

 7. Memberikan penghargaan kepada siswa  ✓     

 8. Memberikan penguatan pada siswa di akhir 

pelajaran  

✓     

 9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya  

 ✓    

 10. Memberikan respon terhadap pertanyaan dan 

jawaban siswa  

 ✓    

 11. Kesesuaian media dengan materi   ✓     

IV Kegiatan Penutup      

 1. Melakukan apresiasi   ✓    

 2. Menetapkan ketuntasan belajar   ✓     

 3. Melakukan konfirmasi   ✓     

 4. Memberikan kesempatan terhadap 

pertanyaan dan jawaban siswa  

✓     

 5. Memberikan kesimpulan dan tindak lanjut  ✓     

 Jumlah skor  64+14=78 

 Skor  88 

 Presentase  78

88
 x100 %=88,63 % 

 

Berdasarkan tabel aktivitas mengajar guru di atas dapat menghasilkan presentase sebesar 

88,63% berada dalam kategori sangat baik di mana guru sudah baik dalam menyiapkan ruang, alat 

belajar dan media, memeriksa kesiapan siswa, melakukan pengkondisian kelas, memberikan motivasi, 

melakukan apresiasi, menjelaskan materi, melakukan pembelajaran aktif, melaksanakan evaluasi 

pembelajaran mengunakan e-modul, mengajak siswa untuk mengisi soal yang ditampilkan di dalam 
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kelas dengan e-modul, mengarahkan siswa dalam mengisi soal, memberikan penhargaan kepada siswa, 

memberikan penguatan di akhir pembelajaran, melakukan tanya jawab bersama siswa dan memberikan 

kesimpulan dan tindak lanjut terhadap materi pada pertemuan pertama. Selain observer mengamati 

aktivitas guru, observer juga mengamati aktivitas belajar siswa. Berikut ini tabel observasi guru dan 

siswa pada pertemuan kedua siklus II. 

 

Tabel 3.4. Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek yang di nilai 4 3 2 1 

I Pra Pembelajaran      

 1. Siswa menempati tempat duduk masing – 

masing  

✓     

 2. Kesiapan siswa menerima pelajaran   ✓     

II Kegiatan awal pembelajaran      

 1. Mendengarkan instruksi dari guru    ✓     

 2. Menerima motivasi dari guru    ✓    

 3. Menjawab pertanyaan dari guru   ✓    

 4. Mendengarkan penjelasan tentang 

kompetensi yang hendak dicapai  

 ✓    

III Kegiatann Inti      

 1. Menyiapkan alat tulis yang akan di gunakan  ✓     

 2. Mendengarkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran  

✓     

 3. Menjawab pertanyaan dari guru pada saat 

KBM 

 ✓    

 4. Mendengarkan arahan dari guru mengenai 

petunjuk dalam menggunakan e-modul 

✓     

 5. Selalu menjawab pertanyaan dengan tepat   ✓    

 6. Aktif dalam proses pembelajaran 

menggunakan e-modul  

✓     

 7. Selalu ingin maju untuk menyelesaikan tugas   ✓     

 8. Tertarik dan senang dengan pembelajaran 

menggunakan e-modul   

✓     

 9. Melakukan penguatan materi di bantu oleh 

guru   

✓     

IV Kegiatan Penutup      

 1. Keterlibatan dalam memberikan rangkuman 

atau kesimpulan   

✓     

 2. Melakukan tanya jawab terhadap guru dan 

siswa  

✓     

 3. Siswa termotivasi untuk bertanya  ✓     

 Jumlah  52+15 = 67 

 Skor  72  

 Presentase  
67𝑥 

100

72
= 93,05% 

 

Berdasarkan hasil tabel aktivitas siswa di atas dapat menghasilkan persentase sebesar 86% 

berada dalam kategori Baik yang dapat dilihat bahwa  siswa dapat menempati tempat duduknya dengan 

baik, beberapa siswa tidak mendengarkan intruksi dari guru, menerima motivasi dari guru, menjawab 

pertanyaan dari guru. Siswa sudah baik dalam mempersiapkan alat tulis, mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru, mendengarkan arahan dalam menggunakan e-modul, aktif dalam proses 

pembelajaran menggunakan e-modul, siswa ingin maju untuk mengisi soal melalui e-modul, mereka 

antusias dan senang menggunakan e-modul, siswa masih malu dalam memberikan rangkuman terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, siswa mampu mengajukan pertanyaan kepada guru dan 

merespon pertanyaan dari guru dengan menjawabnya. 
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3.2. Hasil Belajar Siswa Kelas X Menggunakan E-Modul  

Uji coba pembelajaran dengan menggunakan e-modul sudah dilaksankanakan pada skala 

uji coba kelas terbatas dan hasil Belajar Siswa dengan menggunakan e-modul dapat di lihat salam 

tabel berikut ini :  
Tabel 3.5 Presentase Keberhasilan Siswa 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Klasifikasi 

>80 % Sangat Tinggi 

60 – 79 % Tinggi 

40 – 59% Sedang 

20 – 39 % Rendah 

20 % Sangat Rendah 

 

Selanjutkan penggunaan e-modul ini dalam pembelajaran juga diobservasi guna melihat seberapa 

penting atau baik dampak yang dihasilkan setelah menggunakan e-modul ini, observasi dilaksanakan 

dengan melibatkan guru dan siswa agar diperoleh hasih yang objektif. Untuk hasil observasi guru 

disajikan pada tabel 3.6 berikut:  

 

                    Tabel 3.6  Rekapitulasi Pelaksanaan Observasi Guru 

 

Pelaksanaan  Presentase  Keterangan  

Siklus 1 69 %  Baik  

Siklus 2 88,63 %  Sangat Baik  

 

Selanjutnya hasil observasi yang melibatkan siswa disajikan pada tabel 3.7 dibawah ini: 

 

                    Tabel 3.7 Rekapitulasi Pelaksanaan Observasi Siswa 

 

Pelaksanaan  Presentase  Keterangan  

Siklus 1 75 %  Baik  

Siklus 2 93,05 %  Sangat Baik  

 

Hasil obsservasi Guru disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
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Grafik 3.2 Grafik Observasi Siswa 

Hasil observasi Siswa disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang diperoeh dari pertemuan 1 dan 2 dapat diperoleh jumlah nilai 

rata-rata hasil observasi guru di siklus 1 sebesar 69% dan hasil observasi terhadap siswa sebesar 

75% dengan kategori sangat  baik. Dari hasil nilai rata-rata tersebut, maka dapat dinyatakan 

bahwa nilai yang didapat dari hasil observasi telah mencapai dan melebihi hasil intervensi yang 

diharapkan, yaitu sebesar 93,05%. Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan pula bahwa 

penggunaan e-modul sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran dasar desain grafis khususnya untuk kelas X jurusan Multimedia di SMK PGRI 2 

Belitang. Penggunaan aplikasi atau media bantu berbentuk e-modul yang digunakan sebagai 

bahan evaluasi dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan juga dapat membuat siswa 

antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Adanya persentase yang meningkat pada 

siklus II, tetap saja dibutuhkannya masukan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan, 

bersama guru mata pelajaran yang bertugas sebagai kolabolator dan observer bersama-sama 

menganalisis serta mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I 

dan 2 selama 2 pertemuan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tindakan yang diberikan 

sudah sesuai atau belum dengan konsep penelitian. Tahap refleksi ini juga bertujuan untuk 

mengetahui yang harus dilakukan untuk kedepannya. Melalui refleksi, berbagai kendala yang 

terjadi di kelas pada saat pemberian tindakan  dapat didiskusikan untuk mencari solusi dalam 

memperbaiki mutu pembelajaran dasar desain grafis. Beberapa hal yang masih harus diperbaiki 

yaitu: 
a. E-modul baru yang lebih menarik dan interaktif berhasil meningkatkan keterlibatan siswa. 

b. Fitur interaktif seperti kuis dan forum diskusi meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. 

c. Penghargaan yang diberikan mendorong siswa untuk lebih aktif menggunakan e-modul 

 

Meskipun banyak manfaat yang dirasakan, beberapa tantangan juga dihadapi: 

 

a. Aksesibilitas Teknologi: Beberapa siswa mengalami kesulitan dengan akses teknologi, seperti 

perangkat yang tidak memadai atau koneksi internet yang terbatas. Ini bisa menghambat 

mereka dalam memanfaatkan e-modul secara optimal. 

b. Kebutuhan untuk Pendampingan: Beberapa siswa memerlukan bantuan tambahan untuk 

memahami dan mengatasi masalah teknis atau konseptual yang mungkin mereka hadapi saat 

menggunakan e-modul. 

c. Adaptasi Awal: Transisi dari metode pembelajaran tradisional ke e-modul memerlukan waktu 

dan penyesuaian. Beberapa siswa pada awalnya merasa kesulitan beradaptasi. 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang peningkatan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan e-modul di kelas X Jurusan Multimedia di SMK 

PGRI 2 Belitang maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pembelajaran terutama 

ketika melaksanakan evaluasi  pembelajaran menggunakan e-modul dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran dasar deain grafis. Peningkatan tersebut  

dapat dilihat dari presentase aktivitas guru serta siswa. Dimana rata-rata hasil persentase 

aktivitas guru yaitu sebesar 88,63% Begitu pula nilai rata-rata observasi terhadap aktivitas 

siswa, dimana persentasenya yaitu sebesar 93,05%. Dari hasil persentase yang meningkat dan 

melebihi persentase yang  diharapkan yaitu 88,63%, maka dapat diketahui bahwa siswa sangat 

senang, dan sangat  antusias untuk mengikuti pembelajaran dan menggunakan e-modul sebagai 

bahan evaluasi di kelas. Dengan demikian, penggunakan e-modul sebagai bahan evaluasi, 

menjadikan motivasi belajar siswa sangat meningkat. 
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